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Abstrak

Skipsi ini membahas lentang pengaruh laklor kemiskinan, pendidikan dan tempat tingga!l terhadap

pekerja anak di Sumatera Barat Adapun fakfor-faktor yang mempengaruhi pekera anak dalam

penulizan ini antara lain kemiskinan yang diwakili oleh pangeluaran perkapita, pendidikan diwskili oleh

angka pulus sekolah, dan tempat tinggal diwakili oleh desa. Penelitian ini berlujuan untuk menganalisa

pengaruh variabel kemiskinan, pendidikan, dan fempat tinggal terhadap pekerja anak di Sumatera |
barat Data pada penulisan ini dengan diperoleh dari Biro Pusat Statistik (BPS) Sumatera Barat,

Selelah melakukan pengolahan dengan menggunakan metoda Ordinary Least Square (OLS), maka

diperoleh sualu penemuan empirls yang memperfihatkan bahwa kemiskinan, pendidikan dan tempat

| tinggal memiliki pengarsh yang signifikan terhadap pekerja anak di Sumatera Barat.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Maszalah pekerja anak di Indonesia terlibat semakin kompleks sewring dengan
meningkatnyva jumlah anak di bawah woue yvang terlibat dalam aktifitas prodeksi. Pada
satu sisi keterlibatan mereka diakibatkan oleb tekanan ekonomi yang dihadapi oleh
keluarga. Sedanpkan pada sist lain eksploitasi vang teqadi terhadap anak-anak dibawah
umur disebabkan belum adanya kebijakan‘peraturan vang berpihak pada perlindungan
anak. Scbagal akibatnya, hampir semua anak-anak vang terlibat dalam aktifitas ckonomi
tidak memiliki akses untuk memperoleh hak-hoknys seperti hak mendapatkan pendidikan
dan pelavanan kesehatan.

Berbagai penyecbab terjadinya pekerja anak {Indikator dan Profil KPA, 2002}
antara lain: Adanya persepst orang fua dan masvarakat babwa anak vang bekeda tdak
buruk dan merupakan bagian dari sosialisasi dan tanggung jawab anak untuk membaniu
pendapatan keluarga: Kemiskinan, gaya hidup konsumerizme, tekanan kelompok sebaya
serta drop-out sekolah mendorong anak untuk mencad keuntungan marterial dengan
terpaksa bekerja; Kondisi knsis ckonomi juga mendorong anak untuk terjun bekera
bersaing dengan orang dewasa; Lemahnyva penegakan hukum di bidang pengawasan umur

minimum untuk bekerga dan kondisi pekerjaan mercka.
Tjandraningsih (1995) menjelaskan ada dua pendekatan dalam mempekerjakan
anak, vailu: Pertama, dar sisi permintaan, menyatakan babwa mempekerjakan anak

dianggap melipatgandakan keuntungan. Selain upah yang dibavarkan lebih rendal



dibandingkan upah orang dewasa, anak-anak lebih gampang dislur dan diperintah seria
buta terhadap hak-haknva, Kedua, dari sisi penawaran, menjelaskan babwa kemizkinan
merupakan sebab ulama yang mendorong anak-anak ke dunia kena, sekalipun tidak semua
pekerja anak discbabkan oleh faktor kemiskinan, Kemiskinan menyebabkan anak tidak
dapat melanjutkan pendidikan, otomatis dunia kerja menjadi pilihan mereka, dan denpan
upah yang mereka terima menyebabkan anak lebih memilih bekerja daripada bersekolah,
Selain itw, banyaknya sektor pekedaan informal menjacdi penyebab lain yang membuat

anak terdorong untuk bekerja.

Berdasarkan berbagai penelitian vang dilakukan Pusat Kajian dan Perlindungan
Angk (PKPA), ditemukan banyak fakior vang menyebabkan anak terpaksa bekerja,
Kemiskinan ditemukan sebagai salal saty penyebab utama fprime suspecr). Kemiskinasn
pada awalnya dijadikan orang tua sebapai alasan menyvuruiymengajak  anak-anaknya
bekerja, akan tetapi kemiskinan kemudian dijadikan “kambing hitam™ untuk  tetap
mempekerjakan anaknva karena dengan kemiskinan ying dikondisikan itulzh mercka
dapat memperoleh uang dengan cara mudah., kemiskinan mendorong sebuah keluarga
antuk mengerahkan seluruh tenaga yang ada untuk bekerja dalam vpava mencar nafkah

agar letap bertahan hidup.

=

Bemiskinan  melahirkan  pekeda  anak  dan mengabadikan kemiskinan,
wetidakadilan dan diskriminasi. Dikaitkan dengan teort siklus kemiskinan fovele af
soveriyh, dstilah lingkaran kemiskinan mergjuk kepada fenomena sosial dimana orang
asem menunjukkan kecenderungan tetap miskin sepanjang hidup bahkan oumpkin

=ampal beberapa generasi. Kemiskinan akan menggiring pekerja anak ke suatu 1k

“imana mereka akan melahirkan generasi baru yang sama atau mungkin lebih miskin,

o



BAEB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Dan hasil anahsis penelitan terhadap pekerja anak di Sumalern Burat, diperoleh

heherapa temuan sehagai berikut ;

1)

2)

4

Telah terjadi peningkatan jumlab pekerja anak di Indonesia, secara signifikan
menurut peningkatan jumlah keluarca miskin, Sebagian besar dipicu oleh angha
putus sckolah dan dorongan mencari tambahan ckonomi keluarga ditkuti oleh
dampak permasalahan sosial vang lebih luas. atas bertambabnyva jumlah pekerja
anak, di antaranya kekerasan anak i bawah wmur dan angka putus sekolah.
Jumlah pekerja anak usia 10-14 tahun vang terdapat di Sumatera Barat tahun 2007
adalah 6.1 persen. Artinva, dari 6192 sampel penelitian terdapat 380 anak usia 10-
14 tabun yang bekerja,

Pengaruh untuk vanabel tingkat kemiskinan terhadap pekerja anak mempunyai
parameter sebesar 0,322 vang berarli tingkat kemiskinan mempunyvai peluang
yang kurang untuk mempengaruhi pekerja anak. Tercatat anak vang bekerja karena
fakior kemiskinan adalah 1.7 persen {106 anak). Sementara itu, anak yang bekerja
karena fakior non kemiskinan adalah 4,4 persen (380 anak).

Pengaruh untuk  variabel fakior pendidikan terhadap pekeria anak, vang
ditunjukkan oleh angka putus sekolah anak usia 10 - 14 tahun sehesar 2,779 vang

berarti faktor pendidikan vang ditunjukkan oleh angks putus sekolah mempunyal

peluang vang cukup besar uniuk mempengaruhi pekera anak jika dibandingkan
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